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ABSTRACT

This study attempts to 1) To know influence of independence ratio on financial performance of Soppeng
Regency. 2) Influence the effectiveness of the performance of the local government finance on financial
management agency and assets Area Soppeng Regency 2013-2015 years. 3) Influence the ratio growth of the
performance of the local government finance on financial management agency and assets Area Soppeng
Regency 2013-2015 years. 4) Influence the ratio independence, the ratio effectiveness and the growth of the
performance of the local government finance on financial management agency and assets Area Soppeng
Regency of the years 2013-2015.

The result showed that 1) the independence of the Soppeng Regency has Positive significant against
efficiency pad in the past three years (2013-2015). 2) the ratio of the effectiveness of the Soppeng Regency has
positive significant against efficiency pad in the past three years (2013-2015). 3) a partial, the ratio of growth
the Soppeng has regency negative and not significant against efficiency pad in the past three years (2013-
2015). 4) the ratio of independence, effectiveness, and ratio growth significant against efficiency pad in the
past three years (2013-2015).

Keywords : Ratio of Independence, Effestiveness Ratio, Growth Ratio, Efficiency Ratio, Revenue (PAD)
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui Pengaruh Rasio Kemandirian terhadap kinerja keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015. 2) Pengaruh Rasio Efektifitas terhadap kinerja keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015. 3) Pengaruh Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
terhadap kinerja keuangan Pemerintah kabupaten Soppeng tahun 2013-2015. 4) Pengaruh Rasio Kemandirian,
Efektifitas dan Pertumbuhan Pendapaan Asli Daerah terhadap kinerja kuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng
Tahun 2013-2015.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Rasio Keamandirian Pemkab Soppeng berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap efisiensi PAD pada tiga tahun terakhir (2013-2015). 2) Rasio Efektifitas Pemkab Soppeng
berpengaruh Positif dan signifikan terhadap efisiensi PAD pada tiga tahun terakhir (2013-2015). 3) Secara parsial, Rasio
pertumbuhan PAD Pemkab Soppeng berpengaruh negative dan signifikan terhadap efisiensi PAD pada tiga tahun
terakhir (2013-2015). 4) Rasio kemandirian, Efektifitas dan pertumbuhan PAD berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
PAD pada tiga tahun terakhir (2013-2015).

Kata kunci : Rasio Kemandirian, Efektifitas dan Pertumbuhan PAD.

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah

Undang-Undang (UU) No. 32 Tahun 2004
menjadi titik awal dimulainya otonomi daerah.
Otonomi daerah ini sangat identik dengan tuntutan
adanya Good Governance. Salah satu aspek dari
Pemda yang harus diatur secara hati-hati adalah
pengelolaan keuangan daerah dan anggaran daerah.
disingkat APBD. Sebagai instrumen kebijakan,
APBD mendukung posisi sentral dalam upaya

pengembangan kapabilitas dan efektivitas Pemda.
APBD dapat digunakan sebagai alat untuk
menentukan besarnya pendapatan dan pengeluaran,
membantu pengambilan keputusan dan pencapaian
pembangunan, otoritas pengeluaran di masa-masa
yang akan datang, sumber pengembangan ukuran-
ukuran standar untuk evaluasi kinerja,

Salah satu alat untuk menganalisis kinerja
Pemda dalam mengelola keuangan daerahnya adalah
dengan melakukan analisis rasio keuangan terhadap
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APBD yang telah dilaksanakan. rasio keuangan yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja pemerintah
kabupaten (Halim, 2007: 233) antara lain rasio

efektivitas, rasio pertumbuhan dan rasio kemandirian.

Kabupaten Soppeng sebagai obyek penelitian dengan
melakukan penelitian terhadap kinerja keuangan
pemerintah.Hal ini menarik untuk diteliti karena
adanya temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
RI Perwakilan Sulsel mengenai penggunaan APBD
Soppeng 2010 yang bermasalah sebesar Rp. 4,3
miliar. Dana tersebut direalisasikan untuk beberapa
kegiatan, seperti belanja hibah, bantuan sosial, dan
transfer/bagi  hasil ke desa yang belum
dipertanggungjawabkan penggunaannya (BPK RI
Sulsel, September 2011).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah Rasio Kemandirian berpengaruh
terhadap kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
pada Dinas Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015 ?

2. Apakah Rasio Efektifitas berpengaruh terhadap
kinerja Keuangan Pemerintah Daerah pada
Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
kabupaten Soppeng tahun 2013-2015 ?

3. Apakah Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh terhadap kinerja Keuangan
Pemerintah Daerah pada Dinas Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah kabupaten Soppeng
tahun 2013-2015 ?

4. Apakah Rasio Kemandirian, Efektifitas dan
Pertumbuhan ~ Pendapatan  Asli ~ Daerah
berpengaruh  terhadap  kinerja  keuangan
Pemerintah  daerah pada Dinas pengelola
keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Soppeng
Tahun 2013-2015 ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk:

1. Untuk mengetahui Pengaruh Rasio Kemandirian
terhadap kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
pada Dinas Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015

2. Untuk mengetahui Pengaruh Rasio Efektifitas
terhadap kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
pada Dinas Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015

3. Untuk mengetahui Pengaruh Rasio Pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah terhadap kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah pada Dinas
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah kabupaten
Soppeng Tahun 2013-2015

4. Untuk mengetahui Pengaruh Rasio Kemandirian,
Efektifitas dan Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah terhadap kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah pada Dinas Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah kabupaten Soppeng Tahun 2013-
2015.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Keuangan Daerah

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan Daerah

Kieso dkk. (2002:3) menjelaskan bahwa laporan

keuangan merupakan sarana pengomunikasian

informasi keuangan utama kepada pihak-pihak di

luar korporasi.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Secara spesifik, ‘tujuan pelaporan keuangan

pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang

berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk

menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan sumber

daya yang dipercayakan kepadanya.

2.1.3 Komponen Laporan Keuangan
komponen-komponen yang terdapat dalam

suatu laporan keuangan pokok adalah :

a. Laporan Realisasi Anggaran

b. Neraca

c. Catatan atas laporan keuangan meliputi
penjelasan atau daftar terinci atau analisis
atau nilai suatu pos yang disajikan dalam
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan
Laporan Arus Kas.

2.1.4 Pengelolaan Keuangan Daerah

Meliputi keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan,
pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan
daerah.
2.1.5 Ruang Lingkup Pengelolaan Keuangan

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor

58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah Pasal 2, ruang lingkup keuangan daerah
meliputi:

1. Hak daerah untuk memungut pajak daerah
dan retribusi daerah serta melakukan
pinjaman;

2. Kewajiban daerah untuk menyelenggarakan
urusan pemerintahan daerah .

3. Penerimaan daerah;

4. Pengeluaran daerah;

2.1.6 Asas Pengelolaan Keuangan Daerah :

Keuangan daerah dikelola secara tertib, taat
pada peraturan perundang-undangan, efisien,
ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggungjawab
dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan
manfaat untuk masyarakat.

2.1.7 Keuangan Daerah dalam era otoda :
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Pengelolaan belanja daerah di era otonomi
daerah dengan alat pengukur berupa regulasi tersebut
di atas dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. Pengeluaran rutin terdiri dari belanja
administrasi umum dan belanja operasi dan
pemeliharaan.

Belanja pembangunan

3. Selain belanja dimaksud terdapat belanja
bagi hasil dan bantuan keuangan yang
terbentuk dari pengeluaran tidak termasuk
bagian lain dan bantuan keuangan (sebelum
otonomi daerah) serta pengeluaran tidak
tersangka dengan istilah dan maksud yang
sama seperti sebelum otonomi daerah.

N

2.2 Pendapatan Asli Daerah
2.2.1 Pajak Daerah
Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan

oleh orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa
imbalan langsung - yang seimbang yang dapat
dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-
undangan pemerintah daerah dan pembangunan
daerah. Pajak daerah menurut Pasal 2 Ayat (1) dan
Ayat (2) dibagi menjadi dua bagian yaitu Pajak
Provinsi dan Pajak Kabupaten.
2.2.2 Retribusi Daerah

Retribusi daerah menurut Pasal 1 Ayat (26)
Undang-undang No. 34 Tahun 2000 (Pajak dan
Retribusi Daerah) adalah “pungutan daerah sebagai
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau
badan. Retribusi dibagi atas tiga golongan yaitu :
retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan
retribusi perizinan tertentu”.
2.2.3 Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah yang
dipisahkan

Permendagri No. 13 Tahun 2006 (Pedoman
Pengelolaan Keuangan daerah) Pasal 26 Ayat (3)
menyebutkan bahwa kekayaan daerah yang
dipisahkan dirinci menurut objek pendapatan yang
mencakup :

1. Bagian laba atas penyertaan modal pada
perusahaan milik daerah /BUMD.

2. Bagian laba atas penyertaan modal pada
perusahaan milik pemerintah /BUMN.

3. Bagian laba atas penyertaan modal pada
perusahaan milik swasta atau kelompok usaha
masyarakat.

2.2.4 Lain Asli Pendapatan daerah yang sah
Meliputi Hasil penjualan kekayaan daerah
yang tidak dipisahkan, Jasa giro, Pendapatan bunga,
Penerimaan atas tuntutan ganti kerugian daerah,
Penerimaan komisi, potongan bentuk lain sebagai
akibat dari penjualan, Pengadaan barang dan atau
jasa oleh daerah, Penerimaan keuntungan dari selisih

nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing,
Pendapatan denda atas keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan, Pendapatan denda pajak, Pendapatan
denda retribusi.
2.2.5 Dana Perimbangan

Dana Perimbangan adalah: “dana yang
bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan
kepala daerah untuk mendanai kebutuhan daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi”.

2.4 Kinerja Keuangan Daerah
2.4.1 Pengertian Kinerja Keuangan Daerah

Kinerja merupakan pencapaian atas apa yang
direncanakan, baik oleh pribadi maupun organisasi.
Keuangan daerah menurut UU No. 12 tahun 2008
tentang perubahan kedua atas UU No. 32 tahun 2004
tentang Pemerintahan  daerah, dalam penjelasan
umum Pasal 156 Ayat 1 adalah semua hak dan
kewajiban yang dapat dinilai dengan uang dan
segala sesuatu yang berupa uang dan barang yang
dapat dijadikan milik daerah yang berhubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban tersebut.
2.5 Analisis Rasio Keuangan

Halim (2004: 150) menyatakan ada beberapa
rasio yang dapat dikembangkan berdasarkan data
keuangan yang bersumber dari APBD.
1. Rasio Kemandirian Keuangan Daerah

Rasio Kemandirian menggambarkan
ketergantungan daerah terhadap sumber dana
ekstern.  Semakin tinggi rasio  kemandirian
mengandung arti bahwa tingkat ketergantungan
daerah terhadap bantuan pihak eksternal semakin

rendah, dan demikian pula sebaliknya.
Realisasi Penerimaan PAD

x 100 %
Bantuan Pusat dan Pinjaman

Rasio Kemandirian =

2. Rasio Efektifitas PAD.

menggambarkan-  kemampuan  Pemerintah
daerah  dalam merealisasikan PAD yang
direncanakan dibandingkan target yang ditetapkan
berdasarkan potrensi riil daerah.

Realisasi Penerimaan PAD

x 100 %
Target Penerimaan PAD

Rasio Efektivitas =-

3. Rasio Pertumbuhan PAD
Mengukur  seberapa  besar  kemampuan
Pemerintah daerah dalam mempertahankan dan
meningkatan keberhasilan yang telah dicapai dan
periode ke periode berikutnya.
PADt1 - PADtO
Pendapatan Asli Daerah (PAD) = ---------------- x 100 %

2.6 Penelitian Terdahulu
Maharani (2006), dengan Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa kinerja tingkat kemandirian
Pemerintah Daerah Kota Batu rasio kemandirian
mengalami penurunan yang berarti Pemerintah
Daerah  Kota Batu cenderung  mengalami
ketergantungan financial yang sangat tinggi kepada
Pemerintah Pusat.

Yuniarti (2011) dengan Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kabupaten  Situbondo
mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan.
Namun, rasio kemampuan keuangan daerah dan
indeks kemampuan rutin masih kurang dari yang
diharapkan.

Santosa, et al (2014) Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas PAD jika dilihat dari
kinerja keuangan mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun walaupun tidak berjalan secara efektif,
untuk rasio kemandirian dapat dikatakan rendah
sekali, hal ini menggambarkan ketergantungan
daerah terhadap pusat sangat tinggi.

2.7 Kerangka Pikir
2.7.1 Hubungan Antara Rasio Kemandirian
dengan Kinerja Keuangan

Jika hasil penelitian terkait kemandirian
keuangan Pemerintah Kabupaten Soppeng Semakin
tinggi ini berarti tingkat ketergantungan terhadap
bantuan pihak eksternal (terutama pemerintah pusat
dan provinsi) semakin rendah, dan sebaliknya.
Hubungan Antara Rasio Efektifitas dengan
Kinerja Keuangan

Pemda dikatakan mampu menjalankan
tugasnya bila rasio yang dicapai minimal sebesar 1
atau 100 persen. tetapi semakin tinggi rasio
efektivitas berarti kemampuan daerah atau kinerja
keuangan semakin baik.

Hubungan Antara Rasio Pertumbuhan dengan
Kinerja Keuangan

Untuk  mengetahui  rasio pertumbuhan
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Soppeng dapat
diukur ~ dengan  membandingkan  persentase
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah Tahun akhir
dengan tahun sebelumnya. Jika persentase
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah setiap tahun
semakin meningkat ini menandakan = kinerja
keuangan Pemerintah Kabupaten Soppeng semakin
meningkat.

2.8 Hipotesis
1. Diduga Rasio Kemandirian berpengaruh

positif  terhadap  Kinerja  Keuangan
Pemerintah Daerah pada Dinas Pengelola
Keuangan dan Aset Daerah kabupaten
Soppeng Tahun 2013-2015.

2. Diduga rasio Efektifitas berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah pada Dinas Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Soppeng Tahun

2013-2015.
3. Diduga Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah  berpengaruh  Negatif terhadap

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah pada
Dinas Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
Kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015.

4. Diduga Rasio Efektifitas, Rasio Kemandirian
dan Rasio pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah pada Dinas
Pengelola Keuangan dan Aset daerah
Kabupaten Soppeng Tahun 2013-2015.

3, METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten
Soppeng yang berlokasi di Kompleks Perkantoran
Jalan Salotungo, Kecamatan Lalabata, Kabupaten
Soppeng. Waktu penelitian ini berlangsung selama
kurang lebih 2 bulan, mulai bulan Desember 2016
sampai dengan bulan februari 2017.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam Penelitian ini adalah Laporan
Realisasi Anggaran Pemerintah Kabupaten Soppeng.
Sementara kriteria penarikan sampel diambil dari
Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kabupaten
Soppeng selama 3 (tiga) tahun terakhir, dari tahun
2013 sampai 2015.
3.3 Metode Pengumpulan Data

a. Tinjauan Pustaka (Library Research)

b. Penelitian Lapangan (Field Research)
3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diguankan dalam penelitian ini
tediri atas data kuantitatif dan kualitatif.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian
adalah Data Sekunder.

3.5 Definisi Operasional variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (X)
a.Rasio Kemandirian (X1)

Rasio Kemandirian menggambarkan
ketergantungan daerah terhadap sumber dana
ekstern.  Semakin  tinggi rasio kemandirian

mengandung arti bahwa tingkat ketergantungan
daerah terhadap bantuan pihak eksternal (tertutama
pemerintah pusat dan provinsi) semakin rendah, dan
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demikian pula sebaliknya.

Realisasi Penerimaan PAD
x 100 %
Bantuan Pusat dan Pinjaman

b. Rasio Efektifitas (Xz)

Menggambarkan kemampuan Pemda dalam
merealisasikan PAD yang direncanakan
dibandingkan target yang ditetapkan berdasarkan
potensi riil daerah.

Rasio Kemandirian =

Realisasi Penerimaan PAD
x 100 %
Target Penerimaan PAD

C. Rasio Pertumbuhan PAD (Xs)

Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah
mengukur seberapa besar kemampuan Pemda dalam
mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan
yang telah dicapai dari periode ke periode berikutnya

PADt1 - PADtO

Rasio Efektivitas =

Pertumbuhan PAD = x 100 %
PADt0
2. Variabel Terikat Y (Kinerja Keuangan
daerah).

Kinerja pemerintah daerah dikatakan efisiensi
apabila rasio yang dicapai kurang dari 1 (satu) atau
dibawah 100 persen. Semakin kecil rasio efisiensi
menggambarkan kemampuan daerah yang semakin
baik.

Biaya Pungutan PAD
Rasio Efisiensi = x 100%
Realisasi Penerimaan PAD

3,6 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
regresi linear berganda.
Model yang akan dibentuk sesuai dengan
tujuan penelitian (Sugiyono, 2011) adalah :
Y = bot+ b1 X1+ boXo + bsXs

Dimana :

Y : Kinerja Keuangan Daerah
X1 : Rasio Kemandirian

X2 : Rasio Efektifitas

X3 : Rasio Pertumbuhan PAD
bo : Nilai Intercept (Konstanta)
b1 bob 3 : Koefisien arah regresi

E

Uji hipotesis yang sebagai berikut :
1. Uji Simultan (Uji F)

langkah-langkah yang digunakan untuk uji F
adalah jika F piung < F whermaka Ho diterima
dan H, ditolak, ini berarti tidak terdapat
pengaruh simultan oleh Variabel x dan Y, jika
F hiwng > F wwe maka Ho ditolak dan H,
diterima ini berarti terdapat pengaruh
simultan oleh variabel x dan Y. Penentuan
nilai kritis yang menentukan level of
signifikan a = 5%. Nilai kritis F didapat dari

tabel distribusi F dengan menggunakan
tingkat signifikasi 5 % (a = 0,005).
2. Uji Parsial (Uji t)

langkah-langkah yang digunakan untuk uji t
(uji parsial) adalah : Jika t hitung < t tabel
maka Ho diterima dan H, ditolak, ini berarti
tidak ada pengaruh yang bermakna oleh
variabel X dan Y. Jika t hitung > t tabel maka
Ho ditolak dan H, diterima, ini berarti ada
pengaruh antara variabel X dan Y. Penentuan
nilai kritis yang menentukan level of
signifikan a = 5 %. Nilai Kritis t didapat dari
tabel distribusi t dengan menggunakan tingkat
signifikasi 5 % ( a. = 0,05)

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Deskripsi Variabel Kinerja Keuangan
A. Rasio Kemandirian

Tatal4.1
Partitungan Rasio Kerasdiian Kabspaten Soppeng

Tahen Asggaras 213
Pasdapeian Transhar Laindzin
Fendapatan Ash | Dena Paimzengen | Fendepasn fang Rasio
| Tehun | Bulan | Dasreh (Rp) | F | sahiFpl | Memandiren®) |
Wi |t | 0RIH0I00 | 1M AEITINN | BAEL2EI0W | 0T
[z [imaemne | umsmosnn | eoemasm | 5w
3 1 854 240 B50 00 X N (o] ) iBA
4| 153048 0500 ENGEN0I | 3
[ [1amzsinas | someeani | samonsnm | iy
B 2035300 Dad 00 &7 M 47000 45!
T | 145045 S5 ERLIMARLDD | 3
9 | 1BILIMEEN | SLIRISIZO0 | SO0 | 615
9 | VETANEEDD | MATOEEOD | AMTOA00 | 4
[0 [2zsvsmo | sismsen | smmasn | e
[ [ammamrman | wpsemeasn | wusmesn| T

12 1&‘?935:-.2560]-152‘!'2.5’2&3'1]2 -11.!50[6!2171- 23]

Sumbar: Dale Sekendar yarg Dinfah (Lempian) 2016

Pada tabel 4.1 diketahui bahwa rasio
kemandirian keuangan daerah Pemkab Soppeng pada
tahun 2013 mengalami kenaikan setiap bulan yakni
sebanyak enam kali, yaitu pada bulan Januari-
Februari sebesar 4,78% (0,78%-5,56%), April-Mei
sebesar 1,42% (3,02%-4,44%), Mei-Juni sebesar
0,17%  (4,44%-4,61%),  Juli-Agustus  sebesar
3,45%(3,05%-6,5%), -September-Oktober sebesar
0,64 (4,38%--5,02%) dan Oktober-November
sebesar 2,24% (5,02%-7,26%). Selebihnya
mengalami penurunan sebanyak lima kali pada
bulan Februari-Maret sebesar 0,88% (5,54%-4,66%),
bulan Maret-April sebesar 1,64% (4,66%-3,02%),
Juni-Juli sebesar 1.56% (4,61%-3,05%), Agustus-
September sebesar 1,77% (6,15%-4,38%), dan
November-Desember sebesar 0,33 % (7,26%-6,93%)
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Tabel 4.2
Pritilungan Raso Kemandiinon Kabopeien Seppeng
Tahun Anggaran 2044

Fandapsian Transtar Lmn-lan Fanic
Pandapatan Sab Curm Punmbangan Pendepetan ey | Kemendoen
Tafun | Bulan Drah (REd i"p} sah (Rl %1
014 CASE B0 2IT.00 | GEYROIZATRA.00 | DJAT. 210 GEE00 409
2 1,685, 633,300.00 | 03705,805,205.00 | BATT, 06272400 256
3 LAEZ 508 TOE.00 | G2 462 6L ITE00 | £801,7125114.00 524
4 2123800280 00 | 02825 48030200 | 9230956580700 am
5 5281, 417,388, 00 | 53580, 4004, 314.00 | 11 872454 22800 B82S
] H2A5045,054.00 | 54440,874,245.00 | ST4MOGE.00 803
7 HE1Z475, 13000 | 54222 672,077.00 | 11,518 555 02200 542
8 5207, 460, 262,00 | G267, 035,008.00 | 10,544 26801400 B2
g 4, 132831,088.00 | 58550, 448,010.00 | 10,525 284 75200 8.18
0 5 B01, 589 4800 | 55 {34, 387, B 00 14 088 1HS 245 00 1
a1 8325 381, 410.00 | 57,975 505, 508,00 £ DED, B0, 2E. 0 9.58
ST TONM 00 | 56 SR J87 SE 00 | 38 711 0BT kD fi3

wirEer I'.i.m Sekunde yareg Doclah | Lamarnan]. 2018

Tabsl 43
Perhiungar Rasio Kemandnian Kacupaten Scppeng
Tarwn Anggeran 2005

Fenzazatas T-analer Lair- Ak

Fenghzesan Asl | DenePeenkangan  Fecdagatan Yasg  Kemanciisn
Taftn | Eulan Diaerah (3pi iRz Bah Rl D]
A3 1 2T AN | SRV AMEANND | 6R0 B0E L9100 a58

32SA000.00 | AR SETHA0D  11ETIMB S50 EED)
| & 4E0 504 22300 | 57,007 24E 31400 | 14 462,254,602 00 619
| AATTADE IS0 | 67PAZ HERAI600 | 11,571,802 51600 LB
(2954AB0E0E 00 | GRDEVBERAZ2 0D | 17,000,365, 226 00 34
2RI AST IR0 | A BS1 PERETIOL 050,089 50700 5%
AAET IR ESE 0 | TIEATRDCEAQD 13 HNE 0TI SES O 4490
SAMABI AR | BLETHIMEE D 22 RS BaAR Y0100 a6
ATTAATT S0 | ARER RICATROD B EATERZ 15000 43
| 6907 730, 755.00 | 60,565 246 320 00 | 22435774, B1E DD a4
'1 BANOLHE IR0 81191, TH T 0D 23,153 M0 2T 76
626470286000 | BE (24 678 TEH 00 I-:.:ﬁ.‘.ﬁ&".ET[l.‘. 1056
Sumber I'_\zlu Eehunder warg Diclak (Lsmprans. 208

Pada tabel 4.3 diketahui rasio kemandirian
pendapatan asli daerah pada tahun 2015 mengalami
kenaikan setiap bulan yakni sebanyak tujuh Kkali,
yaitu pada bulan Januari-Februari sebesar 0,35%
(3,99%-4,34%), Februari-Maret sebesar 1,85%
(4,34%-6,19%), Maret-April sebesar 0,35% (6,19%-
6,54%), Mei-Juni sebesar 1,89% (3,44%-5,33%),
Agustus-September sebesar 0,31% (4,58%--4,89%),
September-Oktober sebesar 3,52% (4,89%-8,41%)
dan November-Desember sebesar 2,8%% (7,78%-
10,58%).  Selebihnya  mengalami  penurunan
sebanyak tiga kali pada bulan April-Mei sebesar
3,1% (6,54%-3,44%), Juni-Juli sebesar 0,43%
(5,33%-4,9%) dan Oktober-November sebesar
0,63% (8,41%-7,78%).

Glm|m alemn e w e

B. Rasio Efektifitas

Tak=zl 4.4
Farmihingan Rasic Fiedifitan Fandapatan Sxli Cascab (EarT]
Tahin Angamn 2010

Farin |
Realisash Feiwiinaai Targel Feieiinsaain Efekriitas
Tahum  Bulen FaD [RE) FeD (MR} [ ]
2043 1 1 G657 574 144 00 1 086 Z34 000 00 143 57
2 1,598, o0l 248, 00 1207, 418, 208,00 133,04
a 1 G616 128 246 00 1 A5d aan asn od R2 6T
E] 1,804,557, 274,00 1,590, 497, 050,00 114, 1%
5 .92 7s0.410 00 1.974.8%1.710,00 ST ET
o A 506 754 164 00 2 Oan S04 0an ad 110 04
s 1.3 82r5.233,00 1.450.451. 505,00 114,52
-] 18558713508 00 1.8392. 354, 588,00 113,74
a 2.223 (b —'1?.0-\] 1607, 11 0, 576,00 131,02
10 a2 2005, 188, 077,00 217,81
11 qAE AN a5 00 1an ST
1= 11.048. 300, 155,84 12 RS R0 JEE O AN -=]
e - Cebe Smkuncee pang dolnh Jampiren). 20006

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rasio
Efektifitas keuangan daerah Pemkab Soppeng pada
tahun 2013 mengalami kenaikan setiap bulan yakni

sebanyak enam Kkali, yaitu pada bulan Maret-April
sebesar 31,51% (82,67%-114,18%), Mei-Juni
sebesar 12,37% (97,67%-110,04%), Juli-Agustus
sebesar  9,35%  (110,04%-119,39%), Agustus-
September sebesar 17,28% (113,74%-131,02%), dan
September-Oktober sebesar 86,59 % (131,02%--
217,61%). Selebihnya mengalami  penurunan
sebanyak lima kali pada bulan Januari-Februari
sebesar 10,31% (143,37%-133,06%), bulan Februari-
Maret sebesar 50,39% (133,06%-82,67%), April-Mei
sebesar  16,51% (114,18%-97,67%), Juli-Agustus
sebesar 5,65% (119,39%-113,74%), Oktober-
November sebesar 26,64% (217,61%-190,97%), dan
November-Desember sebesar 109,14 9%(190,97%-
81,83%).

Tabel &5
Partaturngan Ramn Liskimlas Peradapeban Axl Cascsh (FaL
Tahun &nggaran 2014

Feaisdas Fonenmdan argsl Fendrimaen Rxzio
Tahun  Bular | BAD (Rp) PAD Rp) Efekiifias (%)
2014 1 3,681 766,01 2.00 2,348,426, 23700 ple=E-L}
2 1,832 D88, BR300 1,848, 633, 500,00 11725
a 4,622 702 121.00 3,352, 008,720, 00 13748
& 1,481.601, 376,00 | 250385025800 EELED
2 £ 20 D30 .00 5,551,417, 5048.00 12719
=] A BT TS L o Eeih U TS D LD 127 &8
T | 4, B34 417 157 00 AEI12 475 13100 135 85
o5 £ B0 UHE 51U L £, B0 QB SEH. LD 124 &5
2 | A, 145 SaF 5N IHY 4, 152 537 SENE. 0D [l
1 | 4,887 Q86 FFT 00 %001 8905 T4R 0D NG 38
11 | T A4Z, 102 551 00 6,320,301 418 00 A7 &0
T, 0,166, TAG. 00 &, 000070, TR A0, 00 128

12 |
Sumber ;: Data Sckunder yvang diolah Jamplrany. 2016

Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rasio
Efektifitas keuangan daerah Pemkab Soppeng pada
tahun 2014 mengalami kenaikan drastis setiap bulan
yakni sebanyak tujuh kali, yaitu pada bulan Januari-
Februari  sebesar 7,31%  (109,94%-117,25%),
Februari-Maret sebesar 20,23% (117,25%-137,48%),
April-Mei sebesar 70,48% (66,62%-137,1%), Mei-
Juni sebesar 15,66% (137,1%-121,44%), Juni-Juli
sebesar 12,11% (121,44%--133,55%), Juli-Agustus
sebesar 1,12% (133,55%-134,,67%) dan Oktober-
November sebesar 11,25%  (106,35%-117,6%).
Selebihnya mengalami penurunan sebanyak empat
kali pada - bulan Maret-April sebesar 30,14%
(36,48%-66,62%), bulan Mei-Juni sebesar 15,66%
(137,1%-121,44%), Agustus-September  sebesar
134,29%  (134,67%-0,38%), dan  November-
Desember sebesar 116,32% (117,6%-1,28%).

Toied A6
Ferhitungan Hasio Efskbitas Pensapatan &sh Daerah (FALD
Tanun Anggaran 20715

| Fasimeee Pananmss Tt Franes vmaan Hegain
Tafiun | Hulan | Pl (Has Akl [Fay Elaklfdas (%)
oS 1 3, 136099, 335.00 27545 25700 11544
Tz 5,1 S O D0 HIEERTA R BT | 16547
3 4,542 557 417.00 4,480,504 Z23.00 TEKL A
4 417 GNE ZTA.00 4077 42533400 503
5 5,370 B2 D400 2,964 480 500.00 | 1rr.ra
o TATOELS 2400 4,364,537 Z84.00 1T3.66
| B RTD 475,704 00 A, ART ES HaE .00 | 153,11
] G, 065 355, TEE.00 3,880,855 595.00 15042
E] AT AT AT AFE Baa 103.00
10 B,02 217 S60.00 8,991,730, 740.00 | S W
" | 0BG 210.200.00 B.930.000 238,00 120.31
12 B S0 Gl A0S 1S A 2EA FO2 BE0O0 ERE

Sumber - Daln Sekurcder yang Diclah (Lampean) 20148

Pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rasio
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Efektifitas keuangan daerah Pemkab Soppeng pada
tahun 2015 mengalami kenaikan setiap bulan yakni
sebanyak tiga kali, yaitu pada bulan Januari-Februari
sebesar 51,03% (115,44%-166,47%), April-Mei
sebesar 92,26% (85,53%-177,79%), dan Oktober-
November sebesar 43,32% (85,99%-129,31%).
Selebihnya mengalami penurunan yang drastis
sebanyak delapan kali pada bulan Februari-Maret
sebesar 65,77% (166,47%-100,7%), bulan Maret-
April sebesar 15,17% (100,7%-85,53%), Mei-Juni
sebesar 4,13% (177,79%-173,66%), Juni-Juli sebesar
20,55% (173,66%-153,11%), Juli-Agustus sebesar
22,49% (153,11 %-130,62%), Agustus-September
sebesar 27,62% (130,62%-103,00%), September-
Oktober sebesar 49,55% (103,00%-85,59%), dan
November-Desember sebesar 49,55% (129,31%-
79,76%).

C. Rasio Pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah

Tabel 4.7
Ferhiturgan Razia Pamumbuhan APRD Kabupaten Soppeng

Tahun &rggaran 2013

Rasla

Tahun | Bulan PAD, (RE) FAD, [Rp P rfurisuhan (%)

2013 [ o-og 1201 418.507.00 | 1.085.231.000,00 058
2 1A MOS0 00 | 1201415567 00 e

03-04 1.580.491.05000 | 1.054.84085000 2350

-0 AN TI0N0 | 156040105000 (1]

| oEof | aome %0 0000 | 4874 851 TH000 | 579

| oeo7 | 14s0.451.50500 | 2.098304.04000 | 4453

| or—ca | 1em2asiessa0n | d.a50 45158500 | 1,14

| oE0n | 186711087600 | 4.632 35488600 | EEr

w10 2 450FF00 | LS I08TE00 2608

1011 3501 BETOSTO0 | 2 POS 14507700 41,08

11-12 34050, 70 255,00 2,040, 305,487 00 Baga
Sumber Mata Sakundaryang Dialah {Lampiran) 20996

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rasio
Pertumbuhan keuangan daerah Pemkab Soppeng
dikelompokkan kedalam tiga kurun waktu tahun
terakhir (2013-2015). Adapun pada tahun 2013
mengalami kenaikan setiap bulan yakni sebanyak
tujuh kali, yaitu pada bulan Januari-Februari sebesar
9,58% (0,00%-(-9,58%), Februari-Maret sebesar
28,96% (-9,58-38,54%), April-Mei sebesar 23,68%
(-23,68%-0%), Mei-Juni sebesar 5,79 % (0 %-
5,79%), Juli-Agustus sebesar -55,67% (-44,53-
11,14%), September-Oktober = sebesar 22,24%
(3,82%-26,06%), dan Oktober-November sebesar
14,96% (26,06%--41,02%), November-Desember
sebesar  43,86%  (41,02%-84,88%) Selebihnya
mengalami penurunan sebanyak tiga kali pada bulan
Maret-April sebesar 14,86% (38,54-(-23,68))%),
Juni-Juli sebesar 38,74% (5,79%--(-44,53%)) dan
Agustus-September sebesar 7,32% (11,14%-3,82%) .

Tabesl 4. B
Fertetungan Hasio Feriumbushen AFE0 Kebupsien Soppeng
Tahun Anggaran 2014

R

__Takun Bulan FAD (RE| FADy, (RRp) | Perhumbihon )
2614 0102 1,648 533, 303,00 | Z MBLZEZ5T.00 42,46
0203 3,362 508, T25.00 1,848,533, 303,00 50,97
0304 2,225 500,254.00 3,382 508, 70500 -51,19
- [15. 5987 417 S DD 23T HH TR HH B
058 3, H4S 915 854 00D 587 40 7 2SS DD =5H, TR
0507 A.GIZ ATE 13000 | 3845916058 00 &,
07L& 5 B0T, 480, 058,00 3,812,475, 130.00 37,70
0500 4,132 831,054, 00 5,807,440, 255,00 20,83
[ ] v 5,807 SHE, TR 0D o, 1 ] R D 3T
10--11 AR N 409 D0 &R0 S0, T4 D 11,48
11-12 &,070, 781,554 00 6,338 381,410.00 -4,24

Bumber : Daka Selkunder yang dicdah {Lampiran). 2016

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rasio
Pertumbuhan keuangan daerah Pemkab Soppeng
tahun 2014 mengalami kenaikan sebanyak empat
kali, yaitu pada bulan Januari-Februari sebesar 42,46
% (0,00%-42,46%), Februari-Maret sebesar 8,51%
(42,46-50,97%), April-Mei sebesar 7,48% (-51,19%-
58,67%), Juli-Agustus sebesar -31,33% (-6,46%-
37,79%) dan September-Oktober sebesar 14,31% (-
40,53%-26,22%). Selebihnya mengalami penurunan
sebanyak Enam kali pada bulan Maret-April sebesar
102,16%  (50,97%-(-51,19%), bulan  Mei-Juni
sebesar 98,6% (58,67%-(-39,93%), Juni-Juli sebesar
(—33,47%) ((-39,93%)-(-6,46%), Agustus-September
sebesar 78,32%  (37,79%-(-40,53%), Oktober-
November sebesar 14,74% (26,22%-11,48%) dan
November-Desember sebesar 15,72% (11,48%-(-
4,24%).

Tabel 4.8

Fertungan Rask Periumbuban APHD Kaoupaten Scppeng
Tahun Anggaran 2015

Rasia
| Tahun | Bulan | PADG (R | PADwRp) | Pamusbuen (%)
215 | 0-02 | Rp 3Z3644.088 | Rp 2TIESSEST | -15.00
| B2-03 | Rp 44B0ES43EY | Rp JEENGM4009 -7 B4
| E3-Da | Rp 4B7T4TEINM | Ap 448095054303 ERE
04-05  Fp ESE4460508  Rp 4877436334 B4 53
0806 Ap 4364637384  Ap ZOE4 4600808 -3z08
CE-O7 Rp 4 487 583 848 Rp 4 2384 E3T 754 | -2.73
| 0708 Rp 3EE0EESESS  Rp AAETIERENE | 1563
| 0800 Rp 4TTAATIEM4  Pp AEE0EESEDS | 1872
L0810 | Rp GSSTILTS | Rp 4774477544 -31.71
| 10—11 | Rp GSSO0AEZIS | Rp BS91THT4Y 05
M=%  Rp B364TOZEED | Rp BESOOMEZIE | 15,81

L 1 __Hp 1
Sumber | Dala Sexundar vang Diokah (Lampiran). 2016

Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa rasio
Pertumbuhan keuangan daerah Pemkab Soppeng
tahun 2015 mengalami kenaikan sebanyak lima kali
yaitu pada bulan Februari-Maret sebesar 11,85 % (-
15,99%-(-27,84%), April-Mei sebesar 72,66% ((-
8,13%-64,53%), Juli-Agustus sebesar 12,9% (-2,73-
15,63%), September-Oktober sebesar -12,99% (-
18,72%-(-31,71%) dan oktober-November sebesar (-
32,3%) (-31,71%-0,59%). Selebihnya mengalami
penurunan sebanyak empat kali pada bulan Maret-
April sebesar -19,71% (-27,84%-(-8,13%)), Mei-Juni
sebesar  96,61%  (64,53%-(-32,08%), Juni-Juli
sebesar  -29,35% (-32,08%-(-2,73%), Agustus-
September sebesar 3,09% (15,63%-18,72%) dan
November —Desember sebesar -16,5% (0,59%-(-
15,91%).
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4.2 Perkembangan Rasio Kemandirian,
Efektifitas dan Pertumbuhan dapat dilihat
pada diagram dibawah ini

P 0 PR B

L

L1

HHE
H

Wuimn
Sumber : Cata Gekunder varg Diclah (Lampiran}, 2016
[T E TR |
Ferkambangan Raso Bemandinan Tanur SAngoamn 2003 2015

Pada, terbukti dengan nilai probabilitas
0,04< 0,05. Model regresi yang terbentuk dari hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa setiap kenaikan
rasio kemandirian satu satuan akan diikuti kenaikan
efisiensi PAD Sementara itu, rasio kemandirian
Pemkab Soppeng cukup dinamis dengan adanya
kenaikan dan penurunan dalam tiga tahun terakhir
(2013-2015).

FRAIHD TR ITAS

Sumbar - Dats Sekurder yang Dislak (Larmpiran), 2006
Sambar 4.2

Pada Gambar 4.2 maka hipotesis diterima.
Hal ini berarti bahwa apa yang ditargetkan sebagian
besar sesuai dengan realisasi yang ada.

P L T P T L L e

Faatet

rrrrrrrr a
FPREATIEANGEN ALK FRMITELNAD TR L S0 Sran 201 S-S

4.4 Hipotesis Penelitian

Tabel 413
Hazil Analisis Regres

Coslficiarme

Standardized

Urasandardized Costicimnin Cosficerin

hicdal n Sid, Errar Davim 1 g

1 iGonalanl) VB0 &5.23F ITE2 0
F_Kemanaiian 12,747 [RE: o] 005 Lok
R Eledaifiaes JHE 350 15 [l ] i L
P Pamuriciinan -. 031 167 034 1.497 a5

a Dwpandent Yarabie F_Efsens
Siamiber; Daln Sekunces yang Diclah {Lampiany 2018

Persamaan regresi, yaitu:
Y =181,49 + 12,75 X;+ 0,39 X> - 0,31 X3

di mana:

X1 = Rasio Kemandirian

Xo= Rasio Efektifitas

X3 = Rasio Pertumbuhan PAD
1. Uji T atau Uji Parsial

a. Pengaruh Rasio Kemandirian terhadap
Efisiensi PAD. Berdasarkan hasil pengujian
secara parsial, pengaruh rasio kemandirian
terhadap efisiensi PAD dengan
menggunakan program SPSS diperoleh thitung
sebesar 0,005 dan twne Sebesar 1,69552
dengan nilai signifikansi 0,108. Karena thitung
< twner dan nilai probabilitasnya < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
Hal ini. ‘menunjukkan bahwa rasio
kemandirian berpengaruh  signifikan
terhadap efisiensi PAD.

b. Pengaruh  Rasio  Efektifitas
Efisiensi PAD
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial,
pengaruh rasio efektifitas terhadap efisiensi
PAD dengan menggunakan program SPSS
diperoleh thiung  Sebesar 0,023 dan trapel
sebesar 1,69552 dengan nilai signifikansi
0,02. Karena thiung <. twer dan nilai
probabilitasnya < 0,05, maka hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
efektifitas berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi PAD.

¢. Pengaruh Rasio Pertumbuhan PAD terhadap
Efisiensi PAD
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial,
pengaruh rasio pertumbuhan PAD terhadap
efisiensi  PAD dengan menggunakan
program SPSS diperoleh thiwng Sebesar 1,97
dan twwe Sebesar 1,69552 dengan nilai
signifikansi 0,845. Karena thiung > traer dan
nilai probabilitasnya > 0,05, maka hipotesis
ditolak. Hal ini- menunjukkan bahwa rasio
pertumbuhan PAD berpengaruh Negatif dan
tidak signifikan terhadap efisiensi PAD.

terhadap

2. Uji F atau Uji Simultan

Tabel d4.14
Hasil Ui F (Ui Simuban)
EHCE

sl G of Squarmn | [ oo Sganm i S

1 Feagtennize Murl 3 &5 1 100 548 2003 (e
Femuhunl JUENES 7 1 TTEZ M
Tahal phl L bre ] b

i Prifiedon: (Comtant), A Parumituhas, B Efekifitas, P _Herren i

b Dexpendent Virlabde: A_EfRskzrsl

Sumbér ; Data Sakundar yang Diclah {Lampram, 2015

Berdasarkan hasil uji F (Uji Simultan) di
57



Jurnal Mirai Management, Volume 1 Nomor 1, Februari-Mei 2016

atas, diperoleh Fhiwng Sebesar 2,902 dan Frper Sebesar
2,67 dengan nilai signifikansi 0,029. Karena Fniwng >
Funel dan nilai probabilitasnya < 0,05, maka hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan daerah dengan rasio kemandirian, rasio
efektifitas, rasio pertumbuhan PAD berpengaruh
secara simultan terhadap efisiensi PAD.

Tabsl4.1h
feedeian Detemnas {77

Wodel Survmany
S Cmuratihe
ol K R Square Adumles B suane Estarale
1 93z Al 05 B 27515
a Predrios [Cansimt) B Peturauna B Bebifites, B_Semascran

Sumber ; Data Sesunder yang Diclah (Lamgirng 2018

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa besarnya
koefisien determinasi atau angka R Square adalah
sebesar. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen (rasio kemandirian, efektifitas, dan
pertumbuhan PAD) dapat menjelaskan sebesar
80,9% terhadap variabel dependen (efisiensi PAD),
dan sisanya sebesar Rp. 19,1% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam

penelitian ini.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh  Rasio Kemandirian terhadap
Efisiensi PAD

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan
bahwa PAD berperan penting dalam meningkatkan
kemandirian keuangan daerah. Hal ini sependapat
dengan Dwirandra (2008), dalam kaitannya dengan
pemberian  otonomi  kepada daerah  dalam
merencanakan, menggali, mengelola dan
menggunakan keuangan daerah sesuai dengn kondisi
daerah. PAD dapat dipandang sebagai salah satu
indikator  untuk mengurangi  ketergantungan
pemerintah kabupaten kepada pusat yang pada
prinsipnya semakin besar PAD dalam APBD akan
menunjukkan semakin kecil ketergantungan daerah
kepada pemerintah pusat dan provinsi.

2 Pengaruh Rasio Efektifitas terhadap Efisiensi
PAD

Rasio efektifitas mengukur Kkontribusi
masing-masing  sumber  pendapatan dalam
pembentukan pendapatan daerah. sesuai dengan
hasil penelitan bahwa terdapat pengaruh antara rasio
efektifitas terhadap tingkat efisiensi PAD Kabupaten
Soppeng. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat efektifitas kinerja pengelolaan
keuangan daerah semakin baik dalam pembentukan
tingkat efisiensi PAD Kabupaten Soppeng.
Pemerintah Kabupaten Soppeng kaitannya dengan
efektifitas pengelolaan Pendapatan Asli daerah pada

hakikatnya menujukkan suatu kondisi dimana daerah
kabupaten Soppeng mampu menggali sumber
keuangannya, mengelola dan memanfaatkan secara
memadai untuk membiayai aktifitas dalam urusan
otonomi daerah, hal yang lain yang dapat dilakukan
oleh pemerintah daerah yakni dengan memutuskan
menfaatkan cadangan tambang sebagai motor untuk
menggerakkan ekonomi.

3. Pengaruh Rasio Pertumbuhan PAD terhadap

Efisiensi PAD
Rasio pertumbuhan PAD berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap efisiensi PAD.
Penyebab rendahnya Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Soppeng adalah :

1. Kurang terampilnya Pemkab Soppeng dalam
mengelola sumber-sumber penerimaan PAD

2. Kurang berperannya perusahaan daerah
sebagau sumber pendapatan daerah.

3. Tingginya derajat sentralisasi dalam bidang
perpajakan, karena semua jenis pajak utama
yang paling produktif baik pajak langsung
maupun tidak langsung ditarik oleh pusat.

4. Kendati pajak daerah cukup beragam
ternyata hanya sedikit yang bisa diandalkan
sebagai sumber penerimaan.

Namun secara umum penyebab rendahnya
PAD terletak pada unsur perpajakan dimana tingkat
pertumbuhan ekonomi masyarakat di kabupaten
Soppeng yang sudah sejahtera namun tidak
diimbangi dengan kesadaran masyarakat dalam
membayar Pajak Daerah yanaga merupakan salah
satu indikator penting peningkatan PAD di
kabupaten Soppeng. Hasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Jusmawati (2011) mengatakan bahwa Rasio
Pertumbuhan PAD Kabupaten Soppeng mengalami
penurunan (pertumbuhan Negatif) selama 8 Tahun
terakhir (2003-2010) hal ini diakibatkan oleh
menurunnya PAD untuk setiap tahunnya.

5.4 Pengaruh Simultan Rasio Kemandirian,
Efektifitas dan  Pertumbuhan  PAD
terhadap Efisiensi PAD

Berdasarkan hasil uji F (Uji Simultan),
diperoleh Fhiwng Sebesar 2.902 dan Franel Sebesar 2,67
dengan nilai signifikansi 0,029. Karena Fhiwng > Frabel
dan nilai probabilitasnya < 0,05, maka hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
keuangan daerah dengan rasio kemandirian, rasio
efektifitas, rasio pertumbuhan PAD berpengaruh
secara simultan terhadap efisiensi PAD. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa jika rasio
kemandirian, efektifitas mengalami peningkatan
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maka akan meningkatkan efisiensi Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten Soppeng. Namun rasio
pertumbuhan PAD kabupaten soppeng mengalami
pertumbuhan negatif. Pemanfaatan potensi sumber
daya Kabupaten Soppeng memberikan sumbangsi
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Jika terus dikelolah dan dikembangkan maka
kedepannya PAD Kabupaten Soppeng mampu lebih
besar lagi.

5. KESIMPULAN

a. Secara parsial, rasio kemandirian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efisiensi PAD
Pemkab Soppeng pada tiga tahun_terakhir
(2013-2015). Dengan demikian apabila rasio
kemandirian meningkat maka efisiensi PAD
juga akan meningkat.

b. Secara parsial, rasio efektifitas Pemkab
Soppeng berpengaruh_positif dan signifikan
terhadap efisiensi. PAD pada tiga tahun
terakhir  (2013-2015). Dengan demikian
apabila rasio - efektifitas meningkat maka
efisiensi PAD juga akan meningkat.

c. Secara parsial, rasio pertumbuhan Pendapatan
Asli Daerah Pemkab Soppeng berpengaruh
negative dan signifikan terhadap -efisiensi
PAD pada tiga tahun terakhir (2013-2015).

d. Secara = simultan, rasio  kemandirian,
efektifitas, dan pertumbuhan PAD
berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
PAD pada tiga tahun terakhir (2013-2015).
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